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ABSTRAK 

 

Nama : M. Valeri Rivaldo  

Program Studi : Fakultas Kedokteran 

Judul : Hubungan Antara Kecemasan Menghadapi Ujian 

Daring Terhadap Kejadian Insomnia di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

Insomnia adalah keadaan dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

tidur, baik secara kualitas maupun kuantitas. Penderita insomnia mengalami 

ngantuk yang berlebihan di siang hari, kuantitas dan kualitas tidurnya tidak cukup. 

Kecemasan yang berlebih pada mahasiswa akan membuat mahasiswa tersebut 

terlalu keras dalam berpikir sehingga akan sulit untuk mengontrol emosinya yang 

berdampak pada peningkatan ketegangan dan kesulitan dalam memulai tidur. 

Kesulitan ini yang nanti akan mengganggu mahasiswa untuk mendapatkan kualitas 

tidur yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kecemasan menghadapi ujian daring terhadap kejadian insomnia di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian obervasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian adalah mahasiswa prodi kedokteran FK UM Palembang yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi yang berjumlah 194 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kecemasan 

menghadapi ujian daring terhadap kejadian insomnia dengan nilai p= 0,001 

(p<0,05). 

 
Kata Kunci: Insomnia, Kecemasan 
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ABSTRACT 

 
 

Name : M. Valeri Rivaldo  

Study program : Medical School 

Title :The Relationship Between Anxiety Facing Online 

Exams and Incidence of Insomnia at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University of Palembang 

 
Insomnia is a condition in which a person is unable to meet the needs of sleep, both in quality 

and quantity. Insomnia sufferers experience excessive sleepiness during the day, the 

quantity and quality of sleep are not enough. Excessive anxiety in students will make 

students think too hard so it will be difficult to control their emotions which have an impact 

on increasing tension and difficulty in starting sleep. This difficulty will later interfere with 

students to get the desired quality of sleep. The purpose of this study was to determine the 

relationship between anxiety facing online exams and the incidence of insomnia at the 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Palembang. This research is a type of 

analytical observational researchwith a cross sectional approach. The sample of this 

research is there were 194 students of the medical study program of FK UM Palembang who 

met the inclusion and exclusion criteria. Research result shows that there is a significant 

relationship between anxiety facing online exams and the incidence of insomnia with p = 

0.001 (p <0.05). 

 

Keywords: Insomnia, Anxiety 
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Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang 

Insomnia adalah keadaan dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

tidur, baik secara kualitas maupun kuantitas. Insomnia adalah gejala yang dialami 

oleh orang yang mengalami kesulitan kronis untuk tidur, sering terbangun dari 

tidur, dan tidur singkat atau tidur nonrestoratif. Penderita insomnia mengalami 

ngantuk yang berlebihan di siang hari, kuantitas dan kualitas tidurnya tidak cukup 

(Hardishman, 2016). Mahasiswa mengalami beberapa tuntutan, seperti tugas-tugas 

perkuliahan yang mereka terima, tuntutan orang tua untuk lulus dan mendapat gelar 

sarjana tepat pada waktunya dan menjalankan tugas-tugasnya di rumah maupun 

dalam menghadapi ujian. Mahasiswa Fakultas Kedokteran merupakan individu 

yang cenderung lebih banyak memiiki konflik sebagai pemicu timbulnya 

kecemasan. Hal ini diakibatkan karena mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki 

beban studi cukup berat jika dibandingkan dengan mahasiswa fakultas lain 

(Suganda, 2015). 

Insomnia pada umumnya ditandai dengan kesulitan untuk memulai tidur, sulit 

mengatur waktu tidur, bangun tidur terlalu awal, dan kualitas tidur yang buruk 

(Horsley, 2016). Menurut Bestari (2016) gejala insomnia diantaranya sulit untuk 

memulai tidur, sering terbangun saat tengah malam, sulit kembali tertidur, bangun 

terlalu pagi tidak merasa puas akan tidur, mengantuk di siang hari, dan sulit untuk 

berkonsentrasi. Hal ini menyebabkan kualitas tidur seseorang menjadi menurun. 

Akibatnya akan terlihat pada kehidupan sehari- hari, yaitu menurunnya kualitas 

hidup, produktivitas dan keselamatan serta dapat menyebabkan tubuh terasa lemah, 

letih dan lesu akibat tidur yang tidak lelap (Sumedi, 2015). 

Faktor penyebab insomnia pada remaja disebabkan karena pola tidur yang 

buruk, penggunaan media elektronik (televisi, komputer, gadget dan lain 

sebagainya), penyakit migren, nyeri, gangguan psikologi, depresi, kafein nikotin, 

rokok, obat-obatan, rasa nyeri, kecemasan, ketakutan, tekanan jiwa,dan kondisi 

yang tidak menunjang untuk tidur (Owens, 2014). Salah satu penyebab insomnia 
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adalah kecemasan, dimana seseorang merasa gelisah yang mendalam karena 

memikirkan masalah yang sedang dihadapinya (Putra, 2011). Hal tersebut 

dikemukakan oleh Susilo dan Wulandari (2011) bahwa orang yang mudah cemas 

sering mengalami keluhan insomnia. Dalam otak manusia terdapat pusat tidur dan 

pusat jaga. Pusat tidur dan jaga manusia dipengaruhi oleh ARAS (Ascending 

Reticular Activating System). Selama masa tidur, pusat tidur akan mengurangi atau 

menghambat aktivitas ARAS yang berada di otak. Jika ARAS meningkat akan 

menyebabkan tidur berkurang. ARAS akan meningkat pada orang yang mengalami 

kecemasan, sehingga dapat mengganggu kerja pusat, yang menyebabkan terjadinya 

insomnia pada seseorang. Inilah gambaran yang dapat menyebabkan terjadinya 

insomnia yang dipengaruhi oleh kecemasan (Sherwood, 2011). 

Menurut Survei yang dilakukan oleh Crampex bahwa 86 % orang di seluruh 

dunia mengalami gangguan tidur yaitu insomnia. Di Amerika insomnia mencapai 

60-70 kasus pada orang dewasa. Di Indonesia sendiri, prevalensi penderita 

insomnia diperkirakan mencapai 10 %, yang artinya dari total 238 juta penduduk 

Indonesia sekitar 23 juta jiwa diantaranya menderita insomnia (Medicastore 2010, 

Cable News Network Indonesia 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Novita 

(2011) pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta diketahui bahwa 

30 mahasiswa laki-laki mengalami gangguan sulit tidur (insomnia), stress memicu 

gangguan sulit tidur pada mahasiswa, hampir 37.5% dari 30 mahasiswa 

mengalaminya. 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 negara di 

dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, khususnya 

Perguruan Tinggi. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk 

berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik 

(physical distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah melarang perguruan 

tinggi untuk melaksanakan perkuliahan tatap muka (konvensional) dan 

memerintahkan untuk menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara 

daring (Kemendikbud, 2020). Perguruan tinggi dituntun untuk dapat 

menyelenggarakan pembelajaran secara daring atau online (Firman & Rahayu. 

2020). Menurut Imania (2019) pembelajaran daring merupakan bentuk 
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penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format digital 

melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media 

penyampai materi antara mahasiswa dan dosen, dalam masa darurat pandemi. 

Pembelajaran daring ini memliki tantangan tersendiri bagi mahasiswa terutama 

masalah ketersediaan layanan internet. Sebagian mahasiswa mengakses internet 

menggunakan layanan selular, dan sebagian kecil menggunakan layanan WiFi. 

Mereka mengalami kesulitan sinyal selular ketika di daerah masing-masing, 

jikapun ada, sinyal yang didapatkan sangat lemah sehingga membuat mereka 

ketinggalan, tidak focus dan tidak terlalu paham apa yang dijelaskan oleh dosen 

tersebut (Astuti & Febrian, 2019). Hal ini berdampak juga terhadap ujian. Ujian 

yang pelaksanaannya biasanya dilakukan secara luring sudah berganti menjadi 

daring untuk mencegah penularan dari covid-19. Ujian adalah salah satu cara 

mengevaluasi mahasiswa terhadap suatu materi belajar dan juga menjadi sumber 

kecemasan bagi mahasiswa (Basuki, 2015). 

Faktor yang mempengaruhi kecemasan sebelum ujian adalah usia, jenis 

kelamin, banyaknya beban pikiran, kurangnya belajar sebelum ujian atau tidak siap, 

tingginya harapan orang tua, kurangnya aktivitas fisik sikap pengawas ujian 

(observer), suasana lingkungan ujian, ketrampilan mahasiswa, ujian, dan perasaan 

internal yang dirasakan oleh mahasiswa yang bersangkutan seperti perasaan 

khawatir selama proses ujian atau perasaan tidak yakin kalau akan lulus ujian 

(Yang, 2015 & Simran, 2015). Tingkat kecemasan dan tekanan yang tinggi pada 

mahasiswa juga menyebabkan keadaan tidak bisa tidur pada malam hari mungkin 

karena banyak sesuatu yang dipikirkan. Hal ini membuat universitas sebagai tempat 

alami untuk berkembangnya insomnia di saat mahasiswa berjuang dengan batas 

waktu tugas kuliah, persiapan untuk ujian dan menghadiri kuliah. Beberapa 

mahasiswa juga mempunyai kegiatan paruh waktu atau bahkan kegiatan waktu 

penuh. Berdasarkan uraian di atas, dari beberapa kelompok yang beresiko untuk 

mengalami insomnia salah satunya adalah pada mahasiswa atau masa usia dewasa 

awal (Al-qaisy, 2016). 

Menurut Penelitian Purwoningsih (2018) kecemasan yang berlebih pada 

mahasiswa akan membuat mahasiswa tersebut terlalu keras dalam berpikir sehingga 

akan sulit untuk mengontrol emosinya yang berdampak pada peningkatan 
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ketegangan dan kesulitan dalam memulai tidur. Kesulitan ini yang nanti akan 

mengganggu mahasiswa untuk mendapatkan kualitas tidur yang diinginkan. Maka 

dari itu kecemasan yang ada pada mahasiswa dapat membuat mereka mengalami 

kesulitan tidur (insomnia) yang berdampak buruk bagi diri mereka seperti mereka 

menjadi sulit konsentrasi saat menghadapi daring karena di malam hari waktu tidur 

mereka kurang, penurunan kualitas dari diri mereka karena kurang konsentrasi 

tersebut bahkan bisa berdampak pada hasil belajar mereka dan hasil ujian mereka. 

Manifestasi dari masalah psikis dan stres diantaranya kecemasan (Kaplan & 

Saddock, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas dan belum adanya penelitian mengenai hal ini maka 

dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat 

kecemasan menghadapi ujian daring terhadap kejadian insomnia di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana hubungan kecemasan menghadapi Ujian Daring terhadap Kejadian 

Insomnia di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

• Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan menghadapi ujian 

daring terhadap kejadian insomnia di FK UM Palembang. 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

• Untuk mengetahui prevalensi kecemasan pada mahasiswa FK UM 

Palembang. 

• Untuk mengetahui prevalensi insomnia pada mahasiswa FK UM 

Palembang. 

• Untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan insomnia pada 

mahasiswa FK UM Palembang. 

 



 

5 

  

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Menambahkan wawasan dalam pengembangan ilmu khususnya dalam bidang 

kedokteran dan dapat menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kecemasan menghadapi ujian daring terhadap insomnia di Fakultas 

Kedokteran. 

 
1.4.2  Manfaat Praktis 

Diharapkan menjadi informasi yang berguna bagi petugas kesehatan (dokter 

layanan primer, psikolog, dan psikiater) sehingga dapat membantu mengurangi 

atau meminimalisir terjadinya kecemasan dan insomnia pada mahasiswa. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain Hasil Penelitian 

Rosyiidta Janah 

(2014) 

Korelasi Antara 

Kecemasan dengan 

Insomnia Pada 

MahasiswaFakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang 

Angkatan 2010-

2013. 

peneilitian 

observasional 

anailitik dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Hasil peneiitian 

menunjukkan state- 

anxiety maupun 

trait- anxiety 

memiliki p value = 

0.000 fp < 0,005), 

dengan arah 

korelasi  positif 

(searah) dan   

memiiki kekuatan 

sedang (r = 0.4 sd < 

0.6. 

Novita Dwi 

Cahyani (2011) 

Hubungan Tingkat 

Kecemasan dengan 

Insomnia pada 

Mahasiswa 

Pendidikan Dokter 

Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. 

Cross Sectional Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

tingkat kecemasan 

dengan insomnia pada 

mahasiswa program 

studi Pendidikan 

Dokter Universitas 

Sebelas Maret 

Surakarta (C= 0,016; 

p > 0,05). 

I Ketut Warja, Nur 

Afni, Ahmad Yani 

(2019) 

Hubungan Stress dan 

Kecemasan dengan 

Insomnia Pada 

Mahasiswa Reguler 

Yang Sedang 

Cross Sectional Ada hubungan antara 

tingkat stres dengan 

insomnia pada 

mahasiswa reguler 

yang sedang 
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Menyusun Skripsi di 

Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

Unimush Palu. 

menyusun skripsi di 

Fakultas Kesehatan 

masyarakat Unismuh 

Palu, dimana p value 

= 0,009 atau p < 0,05 

artinya Ho ditolak 

menunjukan bahwa 

dua variabel tersebut 

mempunyai 

hubungan yang 

signifikan. 

Majumi M Noohu 

(2020) 

Insomnia Symptoms 

and Their 

Association with 

Anxiety and Poor 

Sleep Hygiene 

Practices Among 

Ethiopian University 

Students 

Cross sectional Insomnia dikaitkan 

dengan kelompok 

usia muda (≤ 25 

tahun) (rasio odds 

(OR) = 2,20, interval 

kepercayaan 95% 

(CI) 1,04-4,66), 

GAD-7 yang lebih 

tinggi (kecemasan) 

(OR = 1,05, CI 95% 

1.0– 1.10) dan skor 

SHI (kebersihan tidur 

yang buruk) (OR = 

1.15, 95% CI 1.05–

1.26). Keempat 

keluhan tidur terkait 

insomnia dikaitkan 

dengan peningkatan 

skor GAD-7, serta 

skor SHI yang lebih 

tinggi (p <0,001). 

Satria Yudha 

(2017) 

Hubungan Antara 

Tingkat Kecemasan 

dengan Kejadian 

Insomnia Pada 

Mahasiswa Yang 

Akan Menghadapi 

Ujian Akhir 

Semester (UAS) di 

Universitas 

Tribhuwana 

Tunggadewi Malang 

Cross Sectional Ada hubungan yang 

cukup antara tingkat 

kecemasan dengan 

kejadian insomnia 

pada mahasiswa 

keperawatan dimana 

p value sebesar 0,001 

< α 0,05. 

 

Dari tabel keaslian penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Wahnyung Lee subjek penelitiannya adalah para pekerja korea 

sedangkan pada penelitian ini mahasiswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh I 
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Ketut Waria subjek penelitiannya adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

sedangkan pada penelitian ini mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan 

mahasiswa yang sedang tidak menyusun skripsi. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Novita Dwi Cahyani hanya meneliti hubungan antara kecemasan terhadap 

insomnia sedangkan pada penelitian meneliti hubungan kecemasan menghadapi 

ujian daring terhadap insomnia sehingga hasil yang didapat akan berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosyiidta Janah 

dilakukan pada 4 angkatan sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada 3 

angkatan. Pada penelitian sebelum-sebelumnya dilakukan tidak dalam kondisi 

pandemic seperti sekarang ini, sehingga mungkin hasil yang didapatkan sesuai 

dengan yang diharapkan sedangkan pada penelitian ini dilakukan ditengah kondisi 

pandemik. 
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